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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terorisme berdasarkan dari Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 diartikan sebagai 

perbuatan yang menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan yang menimbulkan 

suasana korban yang bersifat massal, dan/atau menimbulkan kerusakan atau kehancuran 

terhadap objek vital yang strategis, lingkungan hidup, fasilitas publik, atau fasilitas 

internasional dengan motif ideologi, politik, atau gangguan keamanan. Dari definisi diatas, 

kita dapat berasumsi bahwa permasalahan terorisme secara umum memiliki jangkauan yang 

luas dan bermacam-macam bentuknya, ada yang dimotivasi oleh ideologi politik dan ada 

juga yang dimotivasi oleh agama, salah satunya adalah organisasi Teroris Islamic State of 

Iraq and Syria atau biasa disingkat ISIS.  

ISIS merupakan sebuah organisasi teroris yang memiliki skala operasi yang besar di 

masa jayanya pada tahun 2014 ketika mereka mendeklarasikan negara kekhilafahan di 

wilayah Irak dan Suriah. Melalui posisi ini mereka mulai melancarkan pergerakan ekspansi 

dan penyerangan yang tidak hanya menuju wilayah sekitar mereka tetapi juga ke seluruh 

pelosok dunia, salah satunya adalah serangan bom di Paris, Prancis dan Surabaya, Indonesia. 

Dalam mencapai tujuannya. ISIS kerap menggunakan berbagai macam cara untuk menarik 

simpati dari pemeluk agama Islam di seluruh dunia. Salah satunya dengan melakukan proses 

propaganda yang memanfaatkan jalur dunia maya/Internet. Dengan ini mereka dapat 

melancarkan proses penggalangan dana atau dapat merekrut anggota baru dengan jumlah 

yang besar melalui propaganda berupa janji pekerjaan dengan gaji yang tinggi, berjihad di 

jalan tuhan, pembangunan negara khilafah yang menarik sanubari pemeluk agama Islam. 
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Negara Kekhilafahan ISIS pada akhirnya memiliki umur yang singkat, hal ini 

merupakan hasil usaha komunitas internasional yang bersatu untuk menghadapi ISIS dan 

dapat merebut kembali wilayah-wilayah yang sudah ditaklukan ISIS di Suriah dan Iraq 

sampai pada akhirnya di tahun 2019, wilayah terakhir ISIS di Suriah telah diambil oleh 

kerjasama Syrian Democratic Force dengan Koalisi militer pimpinan Amerika Serikat. 

Setelah ISIS berhasil dikalahkan, muncul suatu problema yaitu apa yang harus dilakukan 

pada simpatisan dan pejuang ISIS yang sudah menyerah dan sekarang sedang menjadi 

tawanan di Suriah, kebanyakan dari mereka yang awalnya digolongkan sebagai Pejuang 

Teroris Asing (FTF) meminta untuk dipulangkan ke negaranya masing-masing. Akan tetapi 

mereka yang ingin kembali ini memiliki sebuah potensi yang membahayakan keamanan 

nasional negara mereka sendiri karena beberapa hal: (1) Kebanyakan dari mereka telah 

mengadopsi atau terpengaruh ideologi radikal; (2) Mereka dianggap sebagai pemimpin 

alami gerakan militan; (3) Mereka memiliki potensi untuk meluncurkan dan merencanakan 

operasi teroris (Akbar; 2020). 

Hingga tahun 2020, Menkopolhukam RI, Mahfud MD, mengatakan bahwa jumlah 

WNI eks ISIS yang terdata sebanyak 699. Masalah lainnya adalah diantara WNI eks isis 

tersebut terdapat sejumlah anak-anak yatim piatu yang telah kehilangan orang tuanya yang 

tewas dalam peperangan (nasional tempo, 2020). Pemerintah menghadapi dilemma dalam 

memperlakukan para WNI eks isis tersebut. Pada satu sisi, pemerintaah memiliki tanggung 

jawab untuk memulangkan mereka. Pada sisi yang lain, memulangkan mereka dapat 

memunculkan potensi dan kesempatan bagi penyebaran ideologi ISIS ke Indonesia. 

Menurut Sumawiharja (2020), berdasarkan UU No. 5 Tahun 2018 tentang 

pemberantasan terorisme, pemerintah wajib melindungi masyarakat dari kekerasan 

kelompok terorisme. Jika mengacu kepada regulasi tersebut, maka pemerintah RI 
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selayaknya tidak memulangkan Eks ISIS ke Indonesia. Akan tetapi, pemerintah tidak bisa 

semena-mena mencabut kewarganegaraan WNI. Berdasarkan UU No 12 Tahun 2006 

tentang Kewarganegaraan dan Perpres No 2 Tahun 2007 tentang Tata Cara Memperoleh, 

Kehilangan, Pembatalan dan Memperoleh Kembali Kewarganegaraan Republik Indonesia, 

disebutkan bahwa WNI dapat kehilangan warga negara akibat beberap kondisi, antara lain: 

masuk dalam dinas tentara asing tanpa izin Presiden dan secara sukarela mengangkat 

sumpah atau menyatakan janji setia kepada negara asing. Selain pencabutan, ada dua opsi 

lain yang dapat diambil oleh pemerinth WI, yaitu, pencekalan dan opsi untuk diadili di dalam 

jurisdiksi hukum Indonesia (Firdaus, Februari 2020). 

Berdasarkan dasar regulasi tersebut, pemerintah, saat menolak kepulangan WNI eks 

ISIS, menurut Direktur Eksekutif Institute for Criminal Justice, menghadapi beberapa 

dilemma dari tiga opsi di atas.  Pertama, terkait opsi pencabutan kewarganegaraan, 

Pemerintah berhadapan dengan hasil konvensi UDHR yang menyatakan bahwa setiap orang 

berhak atas kewarganegaraan. Kedua, terkait pencekalan, pemerintah tidak dapat melakukan 

pencekalan terhadap WNI eks ISIS yang ingin kembali ke Indonesia, karena UU No. 6 

Tahun 2011 tentang Keimigrasian mengatakan bahwa WNI tidak dapat ditolak masuk 

wilayah Indonesia. Ketiga, terkait pengadilan, pemerintah Indonesia tidak memiliki 

wewenang untuk mengadili Tindakan melawan hukum yang dilakukan di luar jurisdiksi 

wilayah Indonesia (Firdaus, Februari 2021). 

Meskipun menghadapi dilemma, Presiden Jokowi memutuskan tetap menolak untuk 

memulangkan 689 WNI eks ISIS dengan argumen utama untuk melindungi penduduk 

Indonesia dari ancaman penyebaran ideologi ISIS. Meskipun demikian, Presiden membuka 

peluang bagi pemulangan anak-anak yatim piatu. Berdasarkan latar belakang di atas, 

penelitian ini berusaha menjelaskan permasalahan WNI eks ISIS yang dihadapi oleh 
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pemerintah, mengingat pemerintah memiliki tujuan dan wewenang untuk melindungi Warga 

Negara Indonesia akan tetapi, pemerintah dihadapi oleh beberapa pilihan yang tidak hanya 

mencakup urusan internasional dalam hal ini WNI eks ISIS di Suriah. Melainkan juga 

mencakup urusan domestik yaitu keamanan warga negara di Indonesia mengingat kebijakan 

pemerintah adalah sebuah keputusan yang diambil pemerintah demi kebaikan masyarakat 

itu sendiri dan bukan sebaliknya. Peneliti juga menggunakan Teori Pilihan Rasional 

mengingat pemerintah melalui keputusan Presiden Jokowi yang lebih mementingkan 

keamanan warga negara di Indonesia daripada WNI eks ISIS di Suriah, dan pada akhirnya 

penelitian ini juga membahasa konsekuensi dari keputusan tersebut apakah rasional atau 

tidak. Sementara untuk Kebijakan yang dimaksud diatur berasal dari peraturan pencabutan 

kewarganegaraan yang diatur dalam UU no 12/2006 mengenai kewarganegaraan dan 

Peraturan Presiden no 2/2007 mengenai berbagai upaya untuk memperoleh, membatalkan 

dan mendapatkan kembali status kewarganegaraan Republik Indonesia. Kedua peraturan 

tersebut menyebutkan bahwa jika seorang WNI menyatakan sumpah setia kepada badan atau 

organisasi asing (masuk dalam dinas tentara asing) tanpa izin langsung dari Presiden, maka 

secara otomatis dia akan kehilangan status kewarganegaraannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian adalah Bagaimana Kebijakan 

Pemerintah Indonesia dalam mengatasi permasalahan WNI eks ISIS di Suriah? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Kebijakan Pemerintah Indonesia dalam 

Mengatasi Permasalahan WNI eks ISIS di Suriah. 
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D. Mafaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi pendorong bagi pemerintah untuk menerapkan 

langkah baru dalam menghadapi ancaman terorisme khususnya dari ISIS agar tidak 

terjadi hal yang serupa di masa yang akan datang 

2. Manfaat Penelitian Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber wawasan bagi semua kalangan 

masyarakat bahwa suatu skenario dimana ratusan WNI dapat kehilangan status 

kewarganegaraannya dapat terjadi dan jangan sampai dianggap ringan bagi 

masyarakat secara umum. 

E. Kajian Pustaka 

NO Penelitian Terdahulu Keterangan 

1 Nama Penulis Farhan Arif Sumawiharja & Adis Imam 

Ismunandar 

Judul Analisa Kebijakan Penerimaan WNI 

Mantan Simpatisan ISIS di Suriah 

Nama Jurnal Jurnal Keamanan Nasional Volume VI 

Tahun 2020 

Hasil Penelitian Menjelaskan pro dan kontra yang dihadapi 

oleh pemerintah Indonesia dibalik kasus 

WNI eks ISIS mengingat posisi Indonesia 

sebagai negara hukum dan sesuai dengan 

UUD 1945 memiliki kewajiban untuk 

melindungi segenap tumpah darah WNI 

dalam kasus ini WNI di Suriah namun 

disaat yang lain juga memilki kewajiban 

yang sama untuk WNI di Indonesia itu 

sendiri. 

Perbandingan Pada penelitian ini penulis membahas 

tentang analisa kebijakan WNI eks Isis di 

Suriah dengan menyajikan sebuah matriks 
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stakeholders yang memiliki P=Power, 

I=Interest dan L=legitimate, perbandingan 

ini terletak dari cara penulis menganalisa 

pengukuran masing-masing stakeholders 

di pemerintahan Indonesia yang memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan 

permasalahan WNI eks ISIS   

2 Nama Penulis  Ambarwati 

 Judul Warga Negara Indonesia Pendukung ISIS 

dalam Perspektif Globalisasi Versus 

Nasionalisme 

 Nama Jurnal INDEPENDEN: Jurnal Politik Indonesia 

Dan Global Program Studi Ilmu Politik, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Volume 1 Nomor 1 

 Tahun  2020 

 Hasil Penelitian Menjelaskan permasalahan WNI yang 

mendukung ISIS dalam perpektif 

Nasionalisme dan Globalisasi, sebagai 

bangsa yang sedang berkembang 

Indonesia mengalami pergoncangan yang 

diakibatkan oleh proses globalisasi. 

Walaupun Globalisasi dapat membawa 

dampak positif, hal ini juga dapat 

membawa dampak buruk seperti contoh 

kasus WNI eks ISIS dimana kumpulan 

WNI berbondong-bondong meninggalkan 

rasa nasionalismenya demi mengejar 

tujuan diluar cakupan negaranya. 

 Perbandingan Dalam jurnal ini, penulis berusaha 

menjelaskan fenomena WNI pendukung 

ISIS melalui Perspektif Nasionalisme 

Versus Globalisasi sebagai salah satu 

instrument untuk menjelaskan sebab dan 

alasan WNI meninggalkan status 

kewarganegaraannya dikarenakan mereka 

terpengaruhi oleh ideologi yang bersifat 

universal dan semenjak adanya fenomena 

yang memudahkan interaksi antar 

manusia yang menembus batas wilayah 

negara seperti halnya ISIS mempengaruhi 



7 
 

anggotanya dengan panggilan Jihad dan 

membangun kekhilafahan umat islam 

sedunia 

3 Nama Penulis Debora Sanur L 

Judul Upaya Penanggulangan Terorisme ISIS di 

Indonesia dalam Melindungi Keamanan 

Nasional 

Nama Jurnal  Politica Vol. 7 No. 1 

Tahun 2016 

Hasil Penelitian Sebagai pengingat bahwa sebagai negara 

dengan populasi umat muslim terbesar, 

Indonesia harus mengoptimalkan proses 

penanggulangan terorisme di Indonesia 

mengingat kasus Terorisme ISIS di Suriah 

dan Iraq yang tidak hanya mengancam 

kedaulatan negara namun juga kehidupan 

masyarakat umum dan juga Pemerintah 

Indonesia harus meningkatkan peran 

setiap apparat yang berwenang dalam 

melakukan penanggulangan dan 

pencegahan terorisme dan tidak lupa 

meningkatkan mutu dan fungsi program 

deradikalisasi terhadap pelaku terorisme 

Perbandingan Melalui tulisan Barry R Posen yang 

menjelaskan bahwa upaya yang harus 

dilakukan oleh suatu negara dalam upaya 

menanggulangi terorisme ialah dengan 

sebuah strategi untuk menentukan 

prioritas dan fokusnya masing–masing. 

Hal ini memiliki hubungan dengan teori 

rational choice yang dimana Indonesia 

memiliki tujuan, pilihan, dan konsekuensi 

yang perlu dipertimbangkan dalam 

menghadapi permasalahan WNI eks ISIS 

4 Nama Penulis Nila Sastrawati 

Judul Partisipasi Politik dalam Konsepsi Teori 

Pilihan Rasional James's Coleman 

Nama Jurnal Jurnal Ar-Risalah, 19(2) 

Tahun  2019 

Hasil Penelitian James Coleman menjelaskan Teori 

Pilihan Rasional sebagai salah satu teori 

yang memiliki tindakan yang menuju 
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kepada suatu tujuan yang selanjutnya 

mengarah kepada preferensi/pilihan. Dia 

berpendapat bahwa aktor dari teori pilihan 

rasional memiliki sebuah tujuan dan 

pilihan hingga pada akhirnya menentukan 

cost dan reward dari pilihan yang dipilih. 

Hal ini merupakan sebuah perilaku yang 

dikatakan rasional dimana aktor 

memperhitungkan pencapaian target yang 

sudah dipilihnya. 

Perbandingan Perbandingan ini terlihat jelas mengenai 

kasus WNI eks ISIS yang dihadapi 

Indonesia, dimana pemerintah sebagai 

aktor memiliki sebuah tujuan yang harus 

dicapai berupa melindungi tumpah darah 

WNI dan memiliki beberapa pilihan 

seperti menolak atau menerima WNI eks 

ISIS dan pada akhirnya harus melakukan 

perhitungan terhadap pilihan yang sudah 

diambil (Konsekuensi) dalam hal ini 

menolak memulangkan WNI eks ISIS dari 

Suriah. Hal inilah yang kemudian 

dilakukan perhitungan pencapaian target. 

Apakah pilihan tersebut merupakan 

pilihan rasional atau sebaliknya. 

5 Nama Penulis Suci Amaliyah 

Judul Mencari Format Kebijakan Terbaik dalam 

Merespons Kepulangan WNI eks ISIS 

Nama Jurnal Jurnal Kajian Lemhannas RI, Edisi 41. 

Hasil Penelitian Semenjak kalahnya ISIS di tahun 2019 

lalu, bahaya dari radikalisme belum dapat 

hilang sepenuhnya. Bahaya ini berasal 

dari sisa-sisa kombatan ISIS yang 

sekarang menyerahkan diri ke otoritas 

setempat dan bertujuan untuk kembali ke 

negaranya masing-masing. Hal ini 

merupakan sebuah dilemma dimana di 

satu sisi mereka menaruh rasa 

kemanusiaan khususnya pada perempuan 

dan anak-anak dan di satu sisi mereka 

merupakan sebuah ancaman untuk 

keamanan nasional dikarenakan dapat 

berpotensi sebagai militan ideologis yang 



9 
 

bertujuan untuk membuka medan jihad 

terbaru dan mendirikan jaringan teroris 

ISIS yang baru dan beroperasi dibalik 

layar. 

Perbandingan Jurnal ini memiliki tema yang sama 

dengan penelitian ini dan dapat menjadi 

referensi, khususnya pada format 

kebijakan untuk menolak pulangnya WNI 

eks ISIS dari Suriah oleh pemerintah. 

Perbandingan ini terletak pada situasi 

yang dihadapi pemerintah yang memiliki 

tujuan untuk melindungi WNI namun 

memiliki beberapa pilihan yang harus 

diperhitungkan seperti keamanan negara 

terhadap potensi adanya gelombang 

radikalisme berikutnya dari WNI eks ISIS 

dan menerima kembali WNI eks ISIS 

dengan alasan kemanusiaan. Ditambah 

lagi dengan konsekuensi di akhirannya 

terhadap pilihan mana yang dinilai lebih 

menguntungkan bagi Negara. 

Tabel 1: 

F. Kerangka Konsep 

1. Teori Pilihan Rasional James S. Coleman 

 Teori pilihan rasional menekankan pada dimensi rasional dalam perilaku semua aktor. 

Teori ini berasumsi bahwa suatu tindakan aktor selalu didasarkan pada “pertimbangan 

untung rugi”. Teorinya bertentangan dengan pandangan bahwa preferensi/pilihan perilaku 

aktor ditentukan oleh nilai dan preferensi mereka. Baginya, mengukur keputusan rasional 

selalu membutuhkan konsep dari ilmu ekonomi yang melihat aktor dalam utilitasnya, pilihan 

tindakan yang bertujuan untuk memaksimalkan keinginan dan kebutuhan mereka.  

Analisis pilihan rasional Coleman memiliki dua komponen utama: aktor dan sumber 

daya. Komponen pertama adalah sumber daya, sumber daya adalah komponen yang sedang 

dimiliki dan dapat digunakan oleh aktor untuk mencapai tujuannya. Sumber daya dapat 
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dibedakan berupa sumber daya alam dan sumber daya manusia. Kedua, aktor adalah orang 

yang melakukan tindakan dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dalam 

mencapai tujuannya. Dalam kehidupannya, aktor selalu memiliki tujuan yang ingin dicapai 

dan untuk mencapai tujuan tersebut terdapat berbagai cara/jalan alternatif untuk 

mencapainya. Hal ini menyebabkan aktor sebagai pelaku yang memiliki sumberdaya, untuk 

mengkaji kembali preferensi (pilihan) yang dihadapi secara mendalam dengan 

membandingkan sumber daya yang dimiliki. Sikap ini merupakan perilaku yang berasal dari 

teori lainnya yang disebut dengan Teori Pertukaran yang juga memiliki hubungan dengan 

Teori Pilihan Rasional, hal ini dikarenakan situasi yang menggambarkan seorang individu 

yang selalu dihadapkan dengan pilihan-pilihan alternatif yang memiliki cost and reward 

(biaya dan ganjaran) yang dapat diterima aktor. Terkadang cost and reward itu sendiri dapat 

digabungkan menjadi konsekuensi dikarenakan tidak semua dalam kasus yang dapat dibahas 

Teori Pilihan Rasional memiliki konteks yang sama. (Sastrawati, 2019).  

Kesimpulannya adalah bahwa setiap aktor selalu memiliki tujuannya masing-masing 

dan untuk mencapai tujuan tersebut, sang aktor terkadang harus berhadapan dengan 

beberapa pilihan yang berbeda. Sang aktor juga harus mempertimbangkan pilihan-pilihan 

tersebut berdasarkan sumber daya yang dimiliki. Kemudian, pilihan yang sudah dipilih aktor 

merupakan sebuah pilihan yang sudah dipertimbangkan seperti “apa yang dikeluarkan” 

(cost) dan “apa yang didapat” (reward) atau dalam penelitian ini, kedua hal tersebut 

digabungkan menjadi Konsekuensi. Dalam konteks pertimbangan pemerintah terhadap 

mantan warga negara Indonesia ISIS di Suriah, beberapa pertimbangan hubungan yang 

digunakan oleh pemerintah berkaitan dengan “manfaat” dan “kepentingan bersama”. Selama 

ini ekstremisme dan ekstremisme telah mengancam keutuhan NKRI. Pada saat yang sama, 

ISIS adalah gerakan teroris internasional yang bertujuan untuk menciptakan negara-negara 
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Islam di Irak dan Suriah. Tak heran, pemerintah memutuskan untuk tidak membawa kembali 

WNI eks ISIS ke Indonesia, dikarenakan urusan keamanan domestik negara.  

Oleh karena itu, Presiden menolak memulangkan eks WNI ISIS dengan alasan yang 

wajar. Namun, pemerintah juga mengakui bahwa tidak mudah untuk memilih opsi terhadap 

warga negara Indonesia antara pencabutan kewarganegaraan, larangan pulang, atau proses 

hukum di wilayah Indonesia. Oleh karena itu, pertimbangan rasional menjadi penting ketika 

menganalisis proses penerbitan yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk menyikapi 

isu mantan warga negara Indonesia ISIS di Suriah. 

2. Alur Pemikiran 

Permasalahan yang menjadi pembahasan di penelitian ini adalah permasalahan 

mengenai Kebijakan Indonesia dalam mengatasi Permasalahan Warga Negara Indonesia eks 

ISIS di Suriah, permasalahan ini muncul pasca kekalahan kelompok teroris ISIS di Suriah 

yang melibatkan seluruh entitas di dunia baik dalam benuk negara maupun organisasi 

internasional. Salah satu dari mereka yang terlibat merupakan mereka yang awalnya 

merupakan warga negara yang meninggalkan negara asalnya untuk bergabung dengan ISIS 

di Suriah, dan semenjak ISIS berhasil dikalahkan mereka telah kehilangan tujuan mereka 

yang menyebabkan mereka sekarang terperangkap di suriah. Dalam permasalahan inilah 

penelitian ini menggunakan Teori Pilihan Rasional dari James Coleman yang dinilai dapat 

menggambarkan situasi yang dihadapi oleh Pemerintah Indonesia dalam mengatasi 

permasalahan WNI eks ISIS. Teori ini memiliki indikator yang dapat dibagi tiga yaitu 

Tujuan, Pilihan, dan Konsekuensi (Sastrawati, 2019). Tujuan dapat dilihat dari kepentingan 

nasional yang dimiliki oleh Indonesia sementara pilihan dapat dilihat dari kedua pilihan 

alternatif yang beredar di masyarakat yaitu, haruskah mereka dipulangkan atau ditolak 

pemulangannya?. Dan pada akhirnya berujung pada bagian konsekuensi dalam teori pilihan 
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rasional ini yang menjelaskan apa yang didapat Indonesia setelah menentukan pilihannya 

baik dari sudut pandang keamanan nasional dan pengadaan Hak Kewarganegaraan WNI atas 

dasar HAM. Dan mengenai pilihan alternatif terhadap WNI eks ISIS terdapat juga 

pembahasan terhadap pilihan-pilihannya mengenai dampak positif dan negatif untuk 

kebijakan menolak pemulangan WNI eks ISIS dan alternatifnya, kebijakan menerima WNI 

eks ISIS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Argumen Utama 

Kebijakan pemerintah Indonesia untuk mengatasi permasalahan eks WNI di 

Suriah memerlukan analisis evaluasi terhadap kebijakan yang diambil pemerintah untuk 

Teori  Pilihan 

Rasional 

Tujuan 

Pilihan 

Konsekuensi 

Kepentingan Nasional 

Menolak/Menerima 

Sudut Pandang 
Keamanan NKRI 
Hak Kewarganegaraan 
WNI atas Dasar HAM 

Indonesia 

Dampak kekalahan ISIS di Suriah atas 

simpatisan WNI yang menyesal ingin 

pulang ke Indonesia serta kondisi Wanita 

dan anak-anak yang memprihatinkan 

Menjaga Keutuhan NKRI dari 

terorisme dan radikalisme, 

kepentingan nasional 

Kebijakan 

Menerima 

Kebijakan 

Menolak 

Dampak Positif dan Negatif Dampak Positif dan Negatif 
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mengatasi permasalahan eks WNI dari awal hingga saat ini. Karena kasus ini tergolong 

jarang dan baru, maka yang diperlukan adalah suatu bentuk evaluasi yang dapat 

digunakan untuk memahami kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh domestik 

maupun internasional. Mengingat ini adalah kasus pertama dalam sejarah Republik 

Indonesia dimana sejumlah besar WNI terjebak di luar negeri tanpa bisa kembali ke 

Indonesia, maka diputuskan pemerintah untuk menolak presiden. Indonesia pada tahun 

2020.  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini bersifat eksplanatif dan bertujuan untuk menjelaskan terjadinya 

fenomena atau permasalahan dalam hubungan internasional. Dalam hal ini, mantan 

warga negara Indonesia ISIS yang terjebak di Suriah yang porak-poranda akibat 

konflik perang saudara.  

2.  Jenis Dan Sumber Data 

Sebagian besar data yang diperoleh berasal dari berbagai artikel berita, majalah dan 

buku, sehingga menjadikan survei ini memiliki data kualitatif.  

3.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik perbandingan historis 

dalam memperlihatkan perkembangan ISIS sebagai organisasi teroris dari awal 

berdiri di tahun 2014 hingga runtuhnya benteng perlawanan Kekhilafahan ISIS 

terakhir di Suriah pada tahun 2019 dan menjelaskan pengaruhnya dalam kebijakan 

luar negeri Indonesia. Penulis juga membaca isi kebijakan publik dalam UU dan 

Perpres untuk melakukan perbandingan, penulis juga melakukan penelusuran 

informasi/data dari artikel jurnal dan buku yang relevan. 
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4.  Teknik Analisis Data  

Karena jenis penelitian ini eksplanatif, maka penulis menggunakan metode analisis 

data reduksionis, yaitu analisis hubungan sebab akibat antar unit penjelas, yang 

tingkat analisisnya lebih rendah dari unit analitik dan sederhana untuk masalah yang 

kompleks.  

Unit analisis yang digunakan adalah Kebijakan Publik Pemerintah Indonesia 

dalam mengatasi permasalahan WNI eks ISIS di Suriah, maka varian dari unit 

analisis tersebut dijabarkan dalam bentuk interaksi sosial antara Pemerintah dengan 

Warga Negara Indonesia mengingat permasalahan WNI eks ISIS di Suriah tidak 

hanya merupakan urusan luar negeri(internasional) melainkan juga urusan dalam 

negeri(domestik). 

5. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini berfokus terhadap indikator-indikator yang berasal dari 

Teori yang sedang dipakai, dalam hal ini indikator tersebut merupakan Tujuan, 

Pilihan, dan Konsekuensi yang berasal dari teori pilihan rasional oleh James Coleman 

yang merupakan sebuah dimensi penelitian dalam Kebijakan Pemerintah Indonesia 

terhadap WNI eks ISIS 
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Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

Kebijakan 

Pemerintah 

Indonesia terhadap 

eks isis 

Rational 

Choice 

Tujuan  Mendeskripsikan dan menganalisis Tujuan 

negara yang ingin dicapai dapat berpengaruh 

pada kebijakan terhadap ancaman WNI eks 

ISIS 

  Pilihan Mendeskripsikan dan menganalisis 

bagaimana alternatif pilihan  mempengaruhi 

dalam pembentukan kebijakan pemerintah 

terhadap WNI eks ISIS 

  Konsekuensi Mendeskripsikan dan menganalisis 

bagaimana konsekuensi dapat menjadi factor 

penentu dalam pembentukan kebijakan 

pemerintah terhadap WNI eks ISIS 

Tabel 2:  
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